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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah

Menentukan tempat penelitian merupakan salsh sat tahap yang harus dilalui
sebelum melaksanakan penelitian. Tempat penelitian pertu dipilih agar sesnai dengan
ciri-ciri populasi penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMU Kebon Dalem, SMU
Mardisiswa Semarang ( Jawa Tengah ) dan SMU Muhammadiysh I Garut ( Jawa
Barat ). Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti melaksanakan penelitian di SMU
Kebon Dalem, SMU Mardisiswa dan SMU Muhammadiyah adatah :

a. Ciri-ciri subyek yang akan diteliti memenuhi syarat tercapainya fujuan penelitian.

b. Jumiah siswa ketiga SMU tersebut memadai.

c. Ketiga SMU tersebut bersedia digunakan untuk penelitian.

d Pada ketiga SMU fersebut belum pernsh dilakukan penelitian sikep remaja antar
etnis terhadap hubungan seksual pranikah.

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka dari keseluruhan subyek
penelitian yang ada kemudian peneliti menentukan sampel dengan syarat memiliki
ciri-ciri yang sesuai dengan fujuan penelitian.

2. Peraiapan Penelitian

Persiapan penelitian yang penulis iakukan dimulai dari persiapan perijinan,
penyusunan angket, nji coba angket untuk memperoleh kesahihan dan keandatan angket
yang akan dipakai dalam penelitian.
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8. Persiapan Perijinan

Sebelum penulis meminta surat pengantar ijin penelitian dari fakultas terlebih
dahulu penulis melakukan survey ke sekolah yang hendak diteliti. Hal ini periu
dilakukan untuk melihat apakah sekolah yang hendak diteliti memenuhi syarat untuk
penelifian. Xemudian secara lisan penulis meminta ijin kepada masing-masing kepala
sekolah SMU untuk melakukan penelitian. Setelah masing-masing kepala sekolah SMU
mengijinkan maka penulis baru meminta surat pengantar ijin untuk melaksanakan
penelitian kepada Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang,
Surat pengantar dari Dekan Fakultas Psikologi tertanggal 8 Juli 1999 nomor
B.2.01/623/UKS.07/VHI/1999 kemudian disampaikan kepada masing-masing kepala
sekolah SMU yang akan menjadi lokasi penelitian.
b. Penyusungn Alaf Ukur

Penyusunsn sngket meliputi pembuatan item, jumlah item dan variasi item.
Prosedur pembuatan angket dimulai dari pemilihan definisi yang te;-:lat, kemudian
dibuat definisi operasional. Penelitian ini bertujuan unfuk mengetahui perbedaan sikap
remaja antar einis terhadap hubungaﬁ sekaual praniksh dengan menggunaken metode
angket sebagai metode pengumpulan data Pada penelitien ini penulis menggunakan
gsafu macam angket yaitu angket sikap terhadap hubungan seksual pranikah Angket ini
memuat tiga komponen sikap yaitu kognisi, afeksi dan konasi. Komponen-komponen
tersebut merupakan dasar dari penyusunan alat ukur yang akan digunakan. Jumlab item
angket sikap terhadap hubungan seksual pranikah yang akan diuji coba sebanyak 60
item yang terdiri dari 30 item favourable dan 30 item unfavourable. Sebaran item

dapat diiihat pada tabel 3.
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Sebaran item angket sikap terhadap hubungan seksual pranikah

Tabel 3
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Komponen Nomer Item Jumlah

Sikap Favourable Unfavourable

Kognisi | 1, 7, 13, 19, 25, 31, 37, | 2, 8, 14, 20, 26, 32, 38, 44, 20
43,49, 55 50, 56

Afeksi 3, 9, 15, 21, 27,.33, 39, | 4, 10, 16, 22, 28, 34, 40, 20
45, 51, 57 46,52, 58

Konasi 5,11, 17, 23, 29, 35, 41, | 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 20
47, 53, 59 48, 54,60

Jumlah 30 30 60

¢. Uji Coba Alat Ukur

Sebeium angket sikap terhadap hubungan seksual pranikah digunakan untuk uji

coba terpakai , terlebih dahulu dilakukan uji kesahihan butir. Tahap uj1 kesahihan butir

inm dilakukan dengan tujuan untuk mencari validitas dan reliabilitas angket, sehingga

hasil pengukuran yang akan diperolely melalui angket sikap terhadap hubungan seksual

pranikzh ini dapat di pertanggung jawabkan. Penyebasran angket untuk uji coba

dibagikan pada subyek yang dilaksanakan pada tanggal 24 Juli sampai 5 Agustus 1999

di SMU Kebon Dalem, SMU Mardisiswa Semarang ( Jawa Tengah ) dan SMU

Muhammadiyah I Garut ( Jawa Barat ). Data tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan Seri Program Analisis Kesahihan Butir dan Program Uji Keandalan

Teknik Hoyt dari SPS ( Sen Program Statistik ) edisi Sutrisno Hadi dan Yuni

Pamardiningsih { UGM, Yogyakerta, Versi IBM/In. 1999 )
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Perhitungan validitas item sikap terhadap hubungan seksual praniksh diperoleh
dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment hasilnya kemudian dikoreksi
dengan teknik Part Whole. Perhitungan tersebut dikerjakan dengan menggunakan
program analisis butir dari SPS dan didepat hasil untuk angket sikap terhadap
hubungan seksual prenikeh yang semula berjumlah 60 item ternyata gugur 3 item dalam
taraf signifikansi 5%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil uji coba ini, maka jumlgh item angket sikap terhadap
hubungan seksual pranikah yang valid 57 item. Koelisien validitasnya berkisar antara
0,217 sampai 0,774 dan koefisien reliabililasnya dihitang dengan menggunakan teknik
Hoyt diperoleh reliabilitasnya sebesar 0,962. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran B adapun rincian item yang valid dan yang tidak valid dapat dilihat pada
tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4
Rincian item Hasil Analisis Kesahiban Butir
Angket Sikap terhadap Hubunganr Seksuel Pranikah

Komponer Nomer Item Jumlzh
Sikap Favourable Unfavourable item valid
Kognisi 1, 7, 13, 19, 25,31, | 2,8, 14, 20, 26, 32, 18
37,43, 49*, 55 38, 44* 50, 56
Afeksi 3,9, 15, 21, 27, 33, (4, 10, 16, 22, 28, 20
39, 45, 51, 57 34, 40, 46, 52, 58
Konasi 5, 11, 17, 23, 29% |6, 12, 18, 24, 30, 19
35, 41,47, 53,59 36,42,48, 54, 60
Jumlah item yang valid 28 29 57

Keterangan : Nomer item dengan tanda * adalah item tidek valid

Nomer item tanpa tanda * adalah item valid
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B.Pelaksanaan Penclitlan

Pelaksanaan penelitian meliputi satu kali pengambilan data baik untuk uji coba
angket mauptm penelitian atau dengan kata lain penulis menggumakan sistem try out
terpakai. Alasan digunskannya fry out terpakai adalsh berdasarkan pertimbangan
penulis yaitu keterbatasan waktu, biaya, kesempatan serta kemudahan operasional.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Juli sampai 5 Agustus 1999 di tiga SMU yaitu
SMU Kebon Dalem dan SMU Merdisiswa yang keduanya berlokasi di Semarang
( Jawa Tengah ) dan SMU Muhammadiyah I Garut { Jawea Barat ). Dalam penelitian ini
untuk mendapatkanr subyek penelitian, digunakan teknik pengambilan sampel dengan
cara cluster random sampling. Untuk mendapatkan sampel remaja yang beretnis Jawa
penulis melakukan pengambilan sampel di SMU Mardisiswa Semarang dan untuk
remaja beretnis Sunda  penulis melakukan pengambilan sampe] di SMU
Mubammadiyah I Garut sedangkan wumtuk remaja beretnis Cina penulis melakukan
pengambilan sampel di SMU Kebon Dalem Semarang,

Pada pengambilan - sampel penulis terlebih dahulu merendom atau mengundi
kelas II dan IIT pada masing-masing SMU dan didapatkan kelas III-IPS2 untuk remaja
einis Jawa di SMU Mardisiswa Semarang, Kelas TI-6 untuk remaja etnis Sunda di
SMU Muhammadiyah I Garut dan kelas II-1 untuk remaja etnig Cina di SMU Kebon
Dalem Semarang Setelah mendapatkan kelas kemudian penulis menentukan 20 subyek
dari masing-masing etnis yang seimbang antara remaja pria dan remaja wanita.

Setelah mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan, langksh selanjuinya
adalah melakukan penyekoran dan diteruskan dengan melakukan tabulasi data hasil

penyekoran. Setelah itu dilakukan uji asumsi terlebih dshulu terhadap data yang ada.
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Uji asumsi dilakukan sebagai syarat untuk melakukan analisia dengan menggunakan

telnik anava AB.

C. Hasil Penelitian

Setelah mendapatkan data penelitian yang dibutuhken, kemudian dilakuken uji
asumsi. Adapun uji asumsi yang dilakukan sebagai syarat untuk dapat melakukan
analisis dengan teknik Anava AB adalah berupa uji normalitas, uji homogeniias. Uji
pormalitas , wji homogenitas dan pengolahan data penelitian dilakuken dengan
menggunakan alat bantu komputer dengan paket Seri Pogram Statistik, edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih ( Versi IBM/In. 1999 )
1. Uji Asumsi

a Uji Normalitas

Setelah dilakuken tabulasi terhadap data sampel penelitian, selanjutnya
dilakukan uji norma sebaran dengan telmik kai kwadarat ( Hadi, 1993, h.350 ). Hasil
uji normalitas ini menggunakan komputer paket Seri Program Statistik, edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih { Versi IBM/In. 1999 }. Hasil yang diperoleh nilai kai
kwadarat variabel sikap terhadap hubungan seksual pranikah adalah sebesar 16,435
dengan p > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data variabel sikap
terhadap bubungan seksual pranikah berdistribusi normal. Analisis selengkepnya dapat
dilihat pada lampiran C-2

b. Uji Homogenitas

Selain melakukan uji normalitas penulis juga melakukan uji homogenitas antara

etnig dan jenis kelamin menunjukkan C- Cochran= 1,362 dan 1,432 dengan p > 0,05



Perpustakaan Unik

45

yang berarti sikep terhadap hubungan seksual pranikah antar etnis dan jenis kelamin
adalah homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-3.
2. Analisis Data

Setelah dilakukan uji asumsi, langkeh selanjutnya dilakukan analisis uji
hipotesis dengan menggunaken teknik Anava AB. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan komputer Seri Program Statistik ( SPS }. Perhitungan dengan Anava AB
didapatkan hesil FA=3.012 dan p < 0,05 ini berarti hipotesis diterima. Hal ini berarti
ada perbedaan sikap antera remaja emis Jawa, remaja etnis Sunda dan remaja
etnis Cina terhadsp hubungan seksual pranikah. Setelsh di lakukan uji-t didapatkan
hasil bahwa antara remaja emis Jawa dan etnig Sunda hasilnya ada perbedaan
yang signifikan (= 1.739 p < 0.05 ) dan antara etnis Jawa dan etnis Cina
hasilnya ada perbedaan yang signifikan { - 2.370 p < 0.05 ) sedangkan untuk efnis
Sunda dan etnis Cina hasilnya tidak ada perbedaan yang signifiken ( t- 0.631 p >
0.05 ). Dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa rerata sikap terhadap hubungan seks
pranikah etnis Jawa lebih besar ( Me-111.200) dibandingkan dengan efnis Sunda
( Me=99.350 ) dan etnis Cina { Me- 95.050 ). Hal ini berarti ada perbedasn sikap
antara remaja etnis Jawa, remaja etnis Suada dan remaja einis Cina terhadap hubungan
seksual pranikah dalam hal ini remaja etnis Jawa memiliki sikap yang lebih positif
terhadap hubungan seksual pranikah dibandingkan dengan etnis Sunda dan etnis Cina.

Berdasarkan perbedaan jenis kelamin didapatkan hasil bahwa pria lebih positif
sikapnya terhadap hubungan seksual pranikah dibandingkan dengen wanita hal ini

dapat dilihat dari rerata yang dihasilkan pria (Me=116.433) dan wanita (Me=87.300 ).
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D. Pembahasan

Hipotesis yang diajukan pada awal penelitian yaity, ada perbedaan sikap
antara remaja etnis Jawa, etnis Sunda dan etnis Cina terhadap hubungan seksual
pranikah terbukti dengan melihat p < 0.05. Dengan melihat mean empirik = 101.867
dan mean hipotetik = 142.5 dapat dikatakan bahwa perbedasan sikap remaja antar etnis
terhadep hubungan seksual pranikah rendah. Meskipun demikian antar einis terdapat
perbedaan terutama pada etnis Jawa, Einis Jawa memiliki skor yang tertinggi diantara
dug etnis lainnya yaitu etnis Sunda dan etnis Cina datem hal sikap terhadsp hubungan
seksual pranikahhal ini dilihat dari rerata yang didapat etnis Jawa sebesar 111. 200 .
Keadaan ini mungkin dikarenakan adanya suatu sikap hidup orang Jawa yaitu manusia
Jawa menyukal kenikmatan hidup atau yang mereka sebut sebagai keadaan nglaras.
Kenikmatan hidup ini bukan hanya kenikmatan dalam makanan namun kenikmatan
dalam kesensngan-kesenangan lainnya salah safinya dalam hal seks ( Sardjono,
1992, h.26-27 ). Selain itn masyarakat Jawa menganggap bahwa hubungan seks
nampaknya fidak berkepentingan pada prinsip-prinsip moral mutlak melainkan agar
ketenangan dan keselarasan tetap terjaga karena pada kultur Jawa ada kecenderungan
tenggang rasa dengan sessmanya. Sedangkan untuk dua etnis lainnya yaitu etnis Sunda
dan einis Cina, keduanya hampir tidak memiliki perbedaan dalam sikap terhadap
hubungan seksual pranikah, hal ini dilihat dari rerata yang didapat sebesar 99.350
untuk etnis Sunda dan rerata untuk elnis Cina sebesar 95.050. Dibandingkan dengan
elnis Jawa, etnig Sunda dan etnis Cina dapat dikatakan lebih negatif sikapnya terhadap
hubungan seksual pranikah Hal ini terjadi mungkin karena pengaruh dari lingkungan

dimana remaja tersebut bertempat tinggal. Seperti remaja efnis Sunda, mereka tinggat
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pada lingkungan masyarakat yang memiliki agamﬁ yang kuat, terutama agama Islam
selain itn mereka bersekolah yang berada dibawah yayasan Islam yaitu Muhammadiyah
hal ini yang secara langsung maupun tidak dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
mereka.

Etniz Sunda juga dikenal sebagai etnis yang sebagian anggota masyrakainya
patuh menjalankan kewajiban beragama seperti melakukan salat lima wakiu dan
menjalankan puasa ( Koentjaraningrat, 1983, h.315 ). Keadaan ini yang dapat
dijadikan alasan dalam —mengendalikan sikap ataupun perilaku mereka terhadap
hubungan seksual pranikah.

Bagi etnis Cina hubungan seksual yang dilakukan diluar nikah merupakan
perbuatan yang sangat memalukan, karena dalam kultr Cina ada suata budaya atan
tradisi yang hampir tabu mengenai masalah seks { Bonavia, 1987, h. 55 ). Kepentingan
keluarga lebih utama daripada kepentingen individu dan masyarakat, oleh karena itu
bila ada anggota keluarga yang melakukan perbuatan yang memalukan seperti misalnya
hamil diluar nikah, maka anggota keluarga tersebut dapat dikeluarkan dari keluarga
Pada pelaksanaan penelitian yang dilakukan di  SMU Kebon Dalem keadasn
lingkungan sekolah sangat mendukung karena masih berada pada daerah yang
lingkungan sekitarnya beranggotakan masyarakamya dari etnis Cina, keadaan ini dapat
mempenganihi remaja dari etnis Cina yang bertempat tinggal disana dan bersekolah di
SMU Kebon Dalem karena kebiasaan atan iradisi dari nenek moyang mungkin masih
berlalaL

Penentuan subyek penelitian berdasarkan identiias yang ade pada angket

penelitian memiliki kelemahan jika subyek berasai dari dua budaya yang berbeda.
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Untuk mengatasi hal tersebut maka penentuan subyek penelitian didasarkan pada lokasi
tempat tinggal dan garis darah ayah.

Hipotesis kedua yang diajuken adalsh ada perbedaan sikap terhadap
hubungan seksual prenikeh antara remaja pria dan remaja wanita dimana
pria lebih positif terhadap hubungan  sekswal  praniksh dibandingken
wanita diterima (Fe=5.235p<0.01). Hal ini ditunjukkan pula dengan rerata
prin. ( Me= 116.433 ) yang lebih besar dari wanita { Me= 87.300 ) . Adanya
perbedasn scksual antara remaja pria dan remeja wanita dijelaskan dalam
penelitian Kensey ( Jersild, 1978, h. 95 ) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
sikap heteroseksual antara pria dan wanita, pria lebih aldif daripada wanita. Dikatakan
pula walaupun tidak ada pembatasan untuk ‘melakukan hubungan secksual, seorang
remaja pria akan mempunyai minat seksual yang lebih kuat daripada remaja wanita
Hal ini dikarenakan dorongan seksual yang ada pada pria cenderung genital
( Conger,dalam Mussen, 1989, h.51 ). Berbeda dengan wanita perasaan seksual lebih
membanr dan {ebih dekat berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan lain seperti harga
diri, ketentraman, kasih sayang dan cinta ( Bell, dalam Mussen, 198%,h. 501 ).
Fenomena seperti ini antara lain disebsbkan masih beriakunya standar ganda dalam
hubungan seksual pranikah, yaitu tuntutan yang berbeda pada pria dan wanita dalam hal
seksual. Wanita lebih dituntut berperilaku lebik hati-hati sedangkan pria lebih bebas
melakukan berbagai hal, termasuk dalam perilaku seksnalnya, salsh satu faktor yang
menyebabkan pria lebih banyak proporsinya melakukan hubungan seksual praniksh
adalah pria tidek langsung menanggung akibat perilaku seksualnya ( Fatwrochman,

1995, h. 27).
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Jadi adanya perbedaan sikap terhadap hubungan seksual praniksh antara
remaja pria dan remaja wanita bukan hanya saja disebabkan karena pengaruh
perbedaan karakteristik saja tapi juga karena lingkungan sosial yamg lebih memberikan

perbedaen perlakuan pada pria dan wanita.
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